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PENGANTAR

“Perbedaan adalah Rahmat”.adist tersebut di atas seringkali menjadisimpulan dalam diskusi-diskusi tanpakesepakatan, namun sangat jarang kemudiankita temukan diaplikasikan secara nyata dalamkehidupan keseharian kita. Bahkan seringkali perbedaanyang timbul menimbulkan masalah yang berlarut-larutsehingga tidak dapat diselesaikan dengan baik. Konflik dankekerasan telah menjadi tontonan publik, tidak jarangbahkan disebarluaskan tanpa beban oleh orang-orang yangtidak bertanggungjawab untuk menciptakan keresahan ditengah-tengah masyarakat.Buku ini hadir untuk membahas secara komprehensiftentang metode penanganan konflik dan kekerasan, yangmeliputi pemahaman tentang konflik dan kekerasan sertaperbedaannya, mendiskusikan faktor penyebab terjadinyakonflik dan kekerasan, berbagai bentuk dan jenisnya,sistem penganalisaan dalam upaya mencari solusi yangtepat, serta imbas konflik bagi masyarakat. Buku ini jugamembahas berbagai teknik dan skills yang didiskusikansecara jelas agar dapat dipergunakan dengan mudah dalampenyelesaian berbagai konflik dalam kehidupankeseharian.Tidak ketinggalan pula diskusi tentang aspek kognitif, danpsikomotorik yang merupakan dimensi penting dalampenyelesaian konflik. Diharapkan buku ini dapatmemberikan pengetahuan tentang pendidikan perdamaian

H



viii Pengantar Pembelajaran Perdamaian dan Resolusi Konflik
(Introduction to Peacebuilding and Conflict Resolution)

dan resolusi konflik, sehingga dapat menjadi informasi danmenumbuhkan kesadaran kepada para peserta tentangdampak negatif konflik. Selain itu diharapkan pula melaluimedia ini, para pembaca mendapatkan wawasanbagaimana cara mengatasi atau mencegah secara diniterjadinya konflik  sehingga dapat memiliki kemampuandasar dalam mencegah eskalasi konflik.Impian besar harus dirangkai dari hal yang kecil, olehkarenanya walaupun buku kecil ini hanya sekelumitmembahas tentang penanganan konflik, namundiharapkan dapat berkontribusi besar bagi lahirnyakesadaran dalam diri kita masing-masing mengenaipentingnya pendidikan perdamaian dan resolusi konflikdalam kehidupan.
Sungguminasa, November 2016
Penulis
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“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.

[QS Al-Hujuraat (49) ayat 10]
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BAGIAN I
INTRODUCTION TO PEACEBUILDING AND
CONFLICT RESOLUTION

asih relevankah agama bagi kehidupan umatmanusia saat ini? Pertanyaan tersebut diajukan oleh seorang pengusaha muda didaerah kepada  cendikiawan muslim Moch.Qasim Mathar. Menurut Qasim, jawaban atas pertanyaantersebut, bisa ia dan bisa tidak. Ia memulai jawabannyadengan menyatakan: ”Pertanyaan anda tidak relevan untuk
saya. Pertanyaan seperti itu hanya cocok bagi umat
beragama yang lagi bermusuhan dengan menjadikan
ajaran agama sebagai alat pembenaran”.

Sebagai bahan renunganalau berpijak pada kondisi  dinamika sosialmasyarakat, masih menurut Qasim, di manaagama dijadikan alasan pembenaran, makaagama yang senantiasa mengajarkan kedamaiandan ketenteraman, sudah tidak relevan lagi. Akan tetapi,jika ajaran agama itu dilaksanakan sebagaimana mestinyadan dipahami secara tepat dan tidak dipinggirkan, makaagama untuk saat ini masih relevan. Mempertanyakanrelevansi agama dengan kondisi objektif kehidupan sosialmasyarakat yang tidak stabil akibat terjadinya konflikhorisontal antar umat beragama sesungguhnya menarikuntuk disimak. Mengapa? Ajaran agama, sebagaimana yangtermaktub dalam berbagai kitab suci, semuanyamengajarkan agar manusia menciptakan suasana harmoni,

MK
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suasana damai dalam kehidupan mereka. Agama sangattidak menyukai perilaku anarkhis. Pemuka agamasenantiasa mengingatkan para pemeluk agama agarmenyebarkan kedamaian dalam kehidupan manusia. Olehkarena itu, jika terjadi keadaan umat beragama berbedadengan ajaran agama yang dianutnya, tentu ada yang tidakberes. Pertanyaan lanjutan dari kondisi tersebut, ialahmengapa terjadi ketidakberesan dalam beragama? Siapayang menjadi pemicunya?Bertolak dari pendapat Winter, dapat dipahami bahwaterjadinya ketidakharmonisan dalam masyarakat  yangmemeluk agama, disebabkan ajaran agama tidakdiamalkan sebagaimana mestinya. Agama di pinggirkan,demikian.  Di samping itu, tidak dapat diingkari bahwa adadi antara umat beragama, pemahamannya terhadapagama yang dipeluknya masih sebatas pemahaman parsialdan pengakuan  yang sangat emosional.Masyarakat dunia dewasa ini, sedang bergelut dengansejumlah problematika yang ditimbulkan dari pemikiranmodernisasi, yaitu semakin menipisnya dan dangkalnyapenghayatan dan pengamalan ajaran agama. Hal ini,memunculkan problema  baru, yakni lahirnya berbagaikrisis, di antaranya  kemerosotan nilia-nilai moral,berkembangnya gaya hidup korup, menipisnya kekuatanhukum, tidak tegaknya kejujuran dan keadilan sertaterkoyaknya perdamaian, kesatuan, dan integrasi sosial.Selain itu, timbul pula sebuah fenomena sosial kehidupanmasyarakat yang cenderung memberi perhatian khusushanya kepada hal-hal yang berorientasi untuk kepentinganmaterial ketimbang pemekaran nyali sprititual. Hal iniberdampak pada rusaknya tatanan dan etos kerja.Mencari solusi yang komprehensif terhadap berbagaiproblema kehidupan masyarakat yang disebutkan di atas,
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menurut saya, tidak lain kecuali mengaktualisasikankembali nilai-nilai moral keagamaan yang terdapat dalamkitab suci, dalam kehidupan masyarakat, kapan dandimana pun juga di muka bumi ini. Sebab hal ini berlakusecara universal untuk semua bangsa tanpa membedakanbangsa, warna kulit, dan budaya yang mereka miliki.Tempat yang paling tepat untuk merujuk dalammengaktualisasilkan nilai-niali moral agama tersebutadalah  ajaran-ajaran agama itu sendiri yang dibawa olehpara nabi dan rasul, baik menyangkut soal ketuhananmaupun soal-soal moral dan akhlak al-Karimah.Pada prinsipnya semua agama mengakui adanyaperbedaan dan polarisasi sosial. Islam sendiri melihatfenomena pluralitas tersebut sebagai sebuah sunnatullah,sebagai hukum alam dan sebagai realitas empiris terhadapdunia manusia. (Koentowijoyo, 1991:296). Kendatidemikian, ini bukan berarti agama, dalam hal inikhususnya Islam, menolerir social inequality (perbedaansosial) yang menyebabkan terjadinya perpecahan.Sebaliknya agama memiliki cita-cita sosial untuk secaraterus menerus menegakkan egalitarianisme dan keadilandituntut kepada setiap pemeluknya. Ini dipandang sebagaiibadah yang sangat tinggi di mana manusia harusmewujudkan keadilan sosial di tengah masyarakat.Sebenarya kesempatan berkompetensi secara sehat dalammempertahankan kehidupan sangat dimungkinkan dalamagama dan terbuka bagi setiap individu. Perjuangan danketerlibatan individu akan menentukan kualitas masing-masing sebagai khalifah. Namun demikian, dalamkompetesi tersebut agama juga menetapkan batas-batasdalam pemanfatan sumber daya alam dan lapangan kerja.Pembatasan tersebut dimaksudkan agar dapatmenghilangkan eksploitasi suatu kelompok atas kelompoklain dan menyelamatkan manusia dari kemerosotan. (Ja’far
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Syah Idris, 1998:94). Salah satu wujud kemerosotan itutercermin dalam fenomena konglomerasi sebagai eskpresikecemburuan sosial. (Mochtar Pabottingi, 1994:619).Dengan demikian, jelas agama melarang terjadinyakonsentrasi dan monopoli terhadap kekayaan yang jugatermasuk kekuasaan, karena hal itu akan menyebabkanterjadinya ketidakadilan. Kekuasaan dapat berubahmenjadi alat penindasan, menjadi taghout yang ujung-ujungnya melahirkan konflik sosial mengatasnamakanagama.Islam misalnya, merupakan agama yang sangat jelasmenentang terjadinya konflik baik sesamanya maupundengan orang yang berbeda agama. Kata Islam atau ucapan
assalamu’alaiukum merupakan sebuah doa agar orang lainmerasakan kedamaian. Agama menutun manusia ke jalankedamaian. Allah, Tuhan Yang Maha Esa menciptakansesuatu berdasarkan kehendakNya. Semua ciptaanNyabaik dan serasi, sehingga tidak mungkin kebaikan dankeserasian itu mengantar kepada kekacauan danpertentangan. Makhluk Tuhan yang diciptakan inisebenarnya bersumber dari satu sumber, Firman Allah(Q.S.al-Anbiya : 92).

           Terjemahnya:
Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu
semua; agama yang satu dan aku adalah Tuhanmu, Maka
sembahlah aku.Demikian pula halnya manusia, dia tercipta dari tanahmelalui seorang ayah dan ibu. Oleh karenanya manusiahidup bukan saja harus berdampingan harmonis dengansesama manusia tetapi juga dengan lingkungan. Bukankahketika manusia mati, dia kembali lagi ke tanah?
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Persoalannya sekarang, apakah memang setiap agama ituharus memandang satu sama lain sebagai musuh yangharus dibenci dan dihancurkan. Tampaknya hal itu sangattidak sejalan dengan substansi agama. Bukankah agamaIslam dan Nashrani (misalnya) memiliki ajarankeselamatan dan cinta kasih. Islam pada dasarnya disamping pengertian lain memuat pesan dan substansikeselamatan. Ketika seorang muslim melakukan shalat, diamengucapkan salam ke kanan dan ke kiri yang berarti diamenebarkan dan memiliki komitmen terhadapkeselamatan dan kedamaian. Demikian pula dengan agamanasrani, agama ini memiliki ajaran cinta kasih yangmenekankan pentingnya kasih dan damai. Dalam berbagaikonflik sosial yang terjadi di tanah air, sudah banyak motifkonflik tersebut dilandasi atas sintemen agama. Merekamenyatakan bahwa perang antar penduduk atau etnistersebut  merupakan konflik terbuka dalam rangkamempertahankan “agama”. Sebutlah misalnya kasusseperti di Ambon, Poso, Ketapang.Kasus-kasus ini sesungguhnya bermula dari kasus kecilyang kebetulan pelakukanya adalah orang yang berbedaagama satu sama lain. Misalnya di Ambon, kasusnyabermula hanya dari perkelahian antara preman pasar(beragama Islam) dengan sopir angkotan kota (beragamaKristen). Kasus kriminal murni seperti ini melebar kepadakasus konflik antar pemeluk agama. Demikian pula yangterjadi di Medan antara anggota Pemuda Pancasila(mayoritas Islam) dengan anggota Ikatan Pemuda Karya(mayoritas Kristen) yang konfliknya hanya persoalanlahan yang diperebutkan, tetapi implikasinya perkelahiantersebut justeru mengatasnamakan agama.Sepanjang analisis para tokoh, konflik sosial dalamberagama yang tejadi selama ini tidak ada yangdilatarbelakangi oleh doktrin agama, akan tetapi lebih
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banyak disebabkan oleh kriminal-kriminal murni yangkemudian mengatasnamakan agama. Oleh karena ituMenurut Ridwan Lubis, konflik yang terjadi antara umatberagama selama ini tidak dapat diebut sebagai konflik –dalam pengertian tindakan permusuhan (behavioral
Hostility) berupa konfrontasi – yang secara nyata dapatdiklasifikasikan sebagai konflik antar umat beragama.Kerusuhan tersebut lebih tepat dikategorikan sebagaikonflik sosial yang tidak mengatasnamakan agamatertentu, meski dua kelompok yang bertikai adalah duapenganut agama yang bereda. (Ridwan Lubis, 2001:40)Jika dicermati sedemikian rupa, konflik-konflik yangterjadi di negara kita selama ini sebenarnya tidak adakaitannya dengan konflik antar umat beragama. Jika dilihatdari karakteristik pelaku, ternyata mereka adalah oknumpenganut agama (warga negara) yang sesungguhnya tidakbanyak mengetahui doktrin agama bahkan hampir tidakmemiliki perhatian terhadap agamanya. Demikian pulalatar belakang kelompok yang terlibat bukanlah darikelompok organisasi keagamaan. Lebih dari itu  ternyatatarget yang ingin dicapai dari konflik tersebut juga bukanditujukan untuk agama tertentu, tetapi lebih banyakmenyangkut masalah kepentingan ekonomi dan politik.Meskipun demikian, penulis tidak menyangkal bahwakonflik murni atas dasar agama juga masih ada sepertikasus penyerangan dan pembakaran gereja akibat gerejadidirikan tidak seizin dengan warga setempat yangmayoritas beragama Islam. Demikian pula, ada konflik didaerah tertentu,  orang Kristen memprotes kerasnya suara
sound sistem masjid yang mengganggu ketenangannya.Akan tetapi, meski ada riak-riak konflik seperti itu, arealkonflik hanya sebatas lingkungan sekitarnya, tidakmenyebabkan konflik secara luas dan itupun dapatdiselesaikan secara kekeluargaan dan damai.
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1. Penyebab konflik sosialBeberapa akar penyebab timbulnya konflik sosialseringkali dianggap sebagai masalah yang sepele padaawalnya, yang tanpa disadari dapat memicu konflikyang lebih besar dan berkepanjangan yang tidak dapatlagi ditangani dengan baik, mudah dan cepat. Sejumlahpoin berikut ini dapat diidentifikasi sebagai penyebabkonflik sosial:
a. Pemahaman ajaran agama yang sempitAgama pada dataran pemahaman dan praktik, bukanpada dataran kewahyuan, memang dapatmenimbulkan konflik sosial baik bersifat latentmaupun manifest. Pada dasarnya agama yang ada didunia ini menawarkan konsep-konsep bernilai luhurseperti keselamatan, kedamaian dan cinta kasih.Akan tetapi sudah merupakan kenyataan yang tidakdapat disangkal bahwa sintemen agama dansimbolnya sangat kental mewarnai kekerasan,penidasan dan kerusuhan yang terjadi.Mengapa agama dapat membawa seorangpemeluknya ke dalam dunia konflik? Hal ini terjadidisebabkan penganut agama tersebut tidak dapatmemahami dan mempraktikan agamanya secarabaik dan benar. Di dalam pemahaman keagamannyahanya ada konsep eksklusivitas, menganggap diayang paling baik-benar dan berhak. Akibatnaya diluar dari dirinya semuanya salah. Dia menganggaporang yang tidak sejalan dan seirama dengankayakinannya sebagai musuhnya. Padahal di dalamagama (Islam) misalnya telah diajarkan tiga konsepstatus manusia dan peranannya. Pertama, jika iaberhadapan dengan Allah, maka statusnya adalahsebagai hamba Allah dan peranannya adalahmenjalankan perintah agama. Kedua, jika iaberhadapan dengan sesama manusia, maka
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statusnya adalah saudara. Peranannya adalahmenyambung, meningkatkan dan memperkuatpersaudarannya, baik saudara sebagai anak –cucuAdam, saudara sebangsa dan setanah air meskiberbeda warna ; kulit, bahasa dan agama. Ketiga, jikaia berhadapan dengan lingkungan, statusnya adalahsebagai khalifah dan peranannya adalahmemakmurkan bumi dan segala isinya. Dengandemikian, sebenarnya jika dipahami ajaran agamasecara baik dan benar, maka manusia hidup dalamkerukunan dan ketentraman
b. Kesenjangan Sosial-EkonomiPerbedaan yang terjadi secara individual dalamdataran kehidupan manusia merupakan realitasyang tidak dapat dihindari. Sebagian orang lebih baikdari orang lain dalam hal jasmani, akal, kekayaan,jabatan dan lain-lain merupakan kenyataan yangdimaksud. Akibat perbedaan tersebut, muncullahstratifikasi masyarakat yang terkelompok ke dalamgolongannya masing-masing. Ada individu yangmampu menghasilkan lebih atau cukup, ada pulakurang, bahkan ada yang sama sekali tidak mampumenghasilkan apa-apa. (Azhar Basyir, 1993:186).Kesenjangan sosial yag terjadi saat ini tidak lepasdari adanya strata masyarakat seperti tersebut diatas. Ketimpangan sosial pada mulanya berawal dibidang ekonomi yaitu di bidang pemenuhan materi,akan tetapi lama kelamaan tidak dapat dipungkirihal ini meluas ke sektor lain yaitu sosial, politik,budaya dan agama. (Farid Mas’udi, 1991:185).Dalam masyarakat modern seperti sekarang inikesenjangan sosial tampak sangat kompak, karenatidak lagi dapat dipisahkan antara faktor-faktor yangada. Faktor tersebut sangat terkait satu sama lain.
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Kesenjangan ekonomi hampir sulit dipisahkandengan politik atau lainnya. Realitas sosial objektif diIndonesia saat berupa kesenjangan kaya-miskin,ketidakadilan sosial bahkan ketidak adilan dalamarti distribusi kekuasaan masih begitu mencolok,bahkan ada fenomena kecendrungan kekuasaanberjalan seirama dengan kekayaan. Artinya jika iamenjabat, maka ia menjadi orang kaya. Sebaliknyajika ia orang kaya, tampaknya jabatan dapatdibelinya.Kerusuhan yang terjadi di Makassar tahun 1997(penyerangan terhadap kelompok Tionghoa),pengusiran warga Madura oleh suku Daya diKalimantan Tengah, diusirnya kelompok BBM(Bugis, Buton, Makassar) dari Ambon, merupakancontoh-contoh konflik akibat kesenjangan sosialekonomi. Dalam masyarakat miskin seperti diIndonesia yang terus mengadakan perubahan(pembangunan) seirama dengan masyarakat duniamodern, tidak dapat dihindari adanya disparitaspendapatan dan sosial yang memungkinkantimbulnya kesenjangan yang berakibat konflik,karena ada beberapa kelompok yang belih mampumemanfaatkan kesempatan baru yang diberikanoleh pembangunan tersebut. Dengan demikian adayang merasa diuntungkan dan ada yang merasadirugikan dan pada tahap inilah kerusuhan sosialseperti di atas dapat terjadi.
c. Provokasi Pihak ketigaBanyak pihak yang mensinyalir bahwa hampir setiapkerusuhan yang terjadi dipicu oleh adanya intervensidan provokasi pihak ketiga atau dikenal denganprovokator. Kesimpulan ini diambil atas dasaradanya fenomena keseragaman pola dan waktu
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terjadinya kerusuhan, seperti peristiwa bom dimalam natal, tragedi etnis Tionghoa di bulan Mei1998. Hanya saja pihak ketiga ini sampai saat inimasih sulit diidentifikasi.
d. Fanatisme terhadap Partai PolitikFanatisme kepartaian ternyata juga dapat menyulutkonflik antar umat beragama. Hal ini terjadi diPekalongan pada tahun 1997. Di Pekalonganmayoritas masyarakat mengidolakan PPP sebegaipartainya. Akan tetapi Golkar melaluipendekatannya terhadap Kiyai dan birokrasisanggup mengimbangi arus suara PPP. Ternyata halini memicu terjadinya konflik yang tadinya hanyasebatas konflik antara pendukung parti, tetapiakhirnya merembes ke konflik agama.  (Simuh, 2001:16)

2. Peranan Agama dalam Penyelesaian KonflikSecara substansial, sebenarnya agama tidak pernahmengalami konflik satu sama lain. Yang terjadi saat iniadalah konflik antara pemeluk/umat beragama yangdisebabkan oleh faktor-faktor eskternal agama tetapikadangkala mengatasnamakan agama. Oleh karenayang bertikai adalah para pemeluk agama, maka yangaktif melakukan penyelesaian konflik adalah subjekyang bersangkutan. Ada beberapa langkah yang dapatditempuh antara lain:
a. Peningkatan pemahaman keberagamaanRendahnya kualitas pemahaman terhadap agamadapat memicu konflik akibat pemikiran inklusivismeyang menganggap hanya diri dan keyakinannya sajayang paling benar. Demikian pula sempitnyapemahaman masyarakat terhadap simbol dan term-term agama seperti istilah jihad, dimaknai sebagaisebuah peperangan suci mengantam orang yang



Pengantar Pembelajaran Perdamaian dan Resolusi Konflik
(Introduction to Peacebuilding and Conflict Resolution)

13

berada di luar agamanya. Menurut A. Khalik Yahya,selama ini pula pesantren yang juga merupakanbasis pengembangan Islam hanya mengajarkanagama kepada para santri dengan pola berfikir linier,satu arah, berwawasan sempit, fanatisme dankurang menerima perbedaan. (Simuh, 2001; 18)Oleh karena itu dalam pemberian materi kegamaanhendaknya diberikan variasi dengan memberikanberbagai pendapat ulama yang akhirnya dapatmembentuk sikap toleransi dalam beragamamaupun dalam bermazhab.M. Quraish Shihab menggambarkan bagaimanasesungguhnya Islam menggambarkan ide dasarkerukunan dan demokrasi. Lebih lanjut dijelaskan,agama – dalam hal ini Islam – diturunkan tidak sajabertujuan mempertahakan eksistensinya sebagaiagama  tetapi juga mengakui eksistensi agamalainnya dan memberinya hak hidup berdampingansambil menghormati pemeluk agama lain. M. QuraishShihab memberikan contoh dengan mengutipbeberapa ayat al-Qur’an antara lain Q.S. al- An’am;108, Q.S. Al-Baqarah; 256, Q.S. Al-Kafirun; 6 dan Q.S.Al-Hajj; 40. Ayat ini dijadikan oleh sebagian paraulama sebaga argumen keharusan memeliharatempat ibadah non muslim. (H. M. Quraish Shibah:1996:379-380).Jika pemahaman keagamaan yang seperti ini dapatdisosialisasikan kepada semua pemeluk agama, dimana intinya setiap agama senantiasa menjunjungtinggi keadilan, kedamaian dan keharmonisan, makakonflik sosial yang mengatasnamakan agama dapatdihindari. Dengan demikian, untuk mengembangkankerukunan antar umat beragama, maka diperlukanpendekatan pemahaman keagamaan yang pluralis-
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dialogal. Pendekatan ini akan menghargai danmenempatkan orang lain dalam prespektif saya, danmenempatkan saya dalam kehadiran orang lain.Untuk hal tersebut di atas, maka para tokoh agamadan juru penyeru agama lain perlu memiliki sikapluhur, yaitu : pertama, hilangkan sikap saling curigadan jangan menanamkan benih-benih permusuhandan kebencian; kedua, jangan melakukangeneralisasi dalam melihat suatu fenomenakeagamaan, yakni tindakan atau ucapan seseorangatau kelompok penganut agama tertentu laludigeneralisasikan sebagai sikap menyeluruh daripenganut agama yang bersangkutan; ketiga,kembangkan suasana positive thinking (berfikirpositif) dengan berusaha memahami danmenghargai keyakinan orang lain.Agama bisa mengalami krisisi relevansi jika tidakdhayati dan diamalkan dengan baik. Yang dimaksuddengan krisis relevansi adalah ketika masyarakatmencari pemecahan masalah sosial yang tajam, iatidak menemukan arahan-arahan dari paham atauideologi agama, lalu ia mencari-cari ideologi lain.Demikian pula jika tidak mampu memperjuangkantauhid sosial, bisa jadi akan muncul di tengahmasyarakat suatu ideologi non religion bahkanideologi anti agama yang akan diikuti oleh banyakorang sebab ideologi baru itu mungkin memberikantawaran atau solusi alternatif pemecahan masalahkehidupan. Mereka tidak percaya kepada agama,sebab agama hanya mendatangkan konflik sosial,kontroversial, ritualisme semata, tidak ada tauhidsosialnya. Ini sangat berbahaya. Jika tokoh ataupemuka agama tidak mampu merumuskan tauhidsosial, bisa jadi masyarakat yang mengagung-agungkan dan menjunjung tinggi keadilan,
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pemerataan dan lain-lai tidak menemukannya didalam agama, justeru mereka temukan di dalamajaran Marxisme, Leninisme, Trotskisme. Hal iniberakibat fatal terhadap kehidupan umat beragama.Andaikata masalah di atas tidak dipedulikan, secaratidak sengaja kita telah mengizinkan tumbuhnyasekularisme, sebuah paham yang menolak campurtangan agama dalam kehidupan berbangsa danbernegara. Pendeknya, ajaran agama harusdiwujudnyatakan dalam kehidupan sekaligusdigunakan untuk menyelesaikan masalah-masalahyang sedang dihadapi. Ajaran keadilan yang diakuioleh semua agama harus kembali diamalkan danditegakkan.
b. Dialog-Dialog pemuka AgamaSaat ini diperlukan wacana atau dialog parapemimpin atau tokoh agama untuk meredamketidakpahaman atau emosi arus bawah. DiIndonesia berlaku teori bayang-bayang. Jikasubstansi aslinya bergerak, maka bayangannya jugaturut bergerak. Artinya apa yang terjadi selama inilapisan bawah sesungguhnya mencerminkan apayang terjadi di lapisan atas, hanya saja pola danmodelnya yang berbeda akibat perbendaanpendidikan.Harus diakui, dalam komunitas tertentu, tokohagama merupakan figur sentral dalam masyarakat.Pada umumnya seseorang dianggap sebagai tokohagama karena kharismanya, memiliki dasarpenmgetahuan teologi, komit terhadap ajaranagamanya dan menjadi teladan bagi jemaahnya. Didalam agama kristen orang seperti ini antara lain;pendeta, penginjil, penatua, dan deaken. Di dalamIslam dikenal ustadz, imam,  kiyai, guru (ngaji),
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muballigh. Pola hubungan tokoh dengan umatnyaadalah top down. Seorang tokoh bagi umatnyamerupakan figur sentral yang dikeramatkan karenakelebihan yang dimilikinya.Oleh karena itulah diperlukan hubungan dan dialogyang baik antar para tokoh tersebut untukmencairkan kebekuan dan meredam konflik antarpemeluk agama. Di desa Sitiarjo, menurut ImamPrayogo kebersamaan umat beragama tampakberjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh ;
 Adanya kunjungan para tokoh agama ke tempatibadah;
 Kerjasama sosial yang melibatkan semua unsurpemeluk agama, misalnya dalam pembangunanjalan dan jembatan;
 Jika ada seorang warga yang meninggal, makaseluruh masyarakat ikut membantu tanpa melihatdari agama mana ia berasal;
 Tidak adanya pemisahan lokasi pemakaman yangmencolok antara umat Islam dan Kristen;Suasana dialogis menggambarkan adanya pergaulanantara pribadi-pribadi yang saling berusahamengenal pihak lain sebagaimana adanya. (D.Hendropuspito, 1994:172.)Dialog antar umat beragama berarti setiap penganutagama bersedia mengemukakan pengalaman-pengalamana keagamaan mereka yang berakar padatradisi agama masing-masing. Pengertian-pengertianini menunjukkan bahwa untuk melakukan dialogdemi terwujudnya toleransi antar umat beragamadiperlukan sikap dasar, seperti: keterbukaan(inklusif), kesediaan bertukar fikiran dengan orangatau kelompok yang jelas-jelas berbeda, saling
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mempercayai, dan keinginan untuk membangunkehidupan yang membawa rahmat. Kejujuran dalammengemukakan ide atau fakta akan sangatmembantu bagi semua pihak untuk mengambilkeputusan yang bertanggung jawab bagikepentingan bersama.Sesungguhnya sikap toleransi dan inklusif  yangdigambarkan diatas, sudah sejak lama dipraktikkandalam aplikasi dakwah. Dalam hal ini, ajaran Islamsebagai inti pesan-pesan dakwah menghargaikemerdekaan setiap orang untuk memeluk danmengamalkan suatu agama. Islam mengajarkanbahwa setiap orang yang dilahirkan tidak untukdirampas kemerdekaannya yang telah diberikanoleh Allah. Mandat yang diberikan oleh Allah kepadaNabi Muhammad saw. hanyalah terbatas padamenyampaikan ajaran Islam dan bukan untukmemaksa orang lain untuk memeluk Islam, sebabmandat untuk memberikan hidayah hanya dimilikioleh Allah semata-mata.Dalam Islam proses dialogis dan toleransi ini sangatjelas. Misalnya dalam sejarah tercatat bahwamasyarakat pendukung Piagam Madinah jelasmemperlihatkan karakter masyarakat yangmajemuk, baik ditinjau dari segi asal keturunan,maupun segi budaya dan agama. Di dalamnyaterdapat Arab muslim, Yahudi dan Arab non muslim.(Mirhan, 2008; 140). Semua komunitas beragamadiwakili oleh tokoh masing-masing harus banyakmelakukan dialog untuk mencari titik persamaandan akar masalah. Alquran sendiri mendesak kepadaMuhammad dan umatnya agar mengajak ahli kitabkepada suatu kalimat yang sama (diolog-mufakat)untuk mengingat persaudaraan. (Q.S. Ali Imran:64)
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Dialog memang perlu diperbanyak. Misalnya,kebanyakan umat Islam biasa resah denganpendirian gereja yang amat banyak, sementara dilokasi tersebut penganut agama kristen tidak terlalubanyak. Dalam hal ini umat Islam tidak mengertisehingga marah dan resah. Umat Islam tidakmengerti bahwa pendirian gereja tidak sama denganmesjid. Mereka menyangka setiap gereja dapatdimasuki oleh umat kristen kapan dan di manapun,padahal tidak demikian. Dalam agama kristen, setiapgereja sudah ditentutan jemaahnya masing-masing.Tidak seperti di dalam Islam, mesjid yang dibangunoleh orang NU atau Muhammadiyah dan organisasiapa saja, atau apapun nama mesjidnya, semua dapatdimasuki dan dijadikan tempat ibadah/sujud bagiorang Islam.



“Bukanlah disebut pendusta orang yang menyelesaikan perselisihan di
antara manusia lalu dia menyampaikan hal-hal yang baik (dari satu pihak

yang bertikai) atau dia berkata hal-hal yang baik”.

[Baginda Nabi Muhammad SAW – HR. Bukhari No. 2495]
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BAGIAN II
KONFLIK DAN KEKERASAN

onflik dan kekerasan merupakan dua isu yangmengemuka dalam berbagai forum, media danpembicaraan ringan antar anggota masyarakat.Dalam pembicaraan mereka kedua istilah inisering digunakan sebagai kata sinonim (memiliki artisama). Pemahaman ini muncul karena pengalaman merekadengan konflik yang sering berakibat negatif. Pertanyaanyang harus diajukan: “Apakah konflik identik dengankekerasan, perusakan dan permusuhan?” dan “Apakahkonflik harus selalu berakibat negatif?”Literatur dan diskusi ilmiah tetang resolusi konflik(conflict resolution) membedakan antara konflik dankekerasan. Konflik adalah perbedaan yang muncul dalamdiri seseorang, antara dua orang, atau antar kelompok dannegara. Konflik pribadi (konflik internal) muncul jikaindividu tidak mampu menyeleraskan antar berbagaikebutuhan dan keinginan yang ada dalam dirinya.Sedangkan konflik antar individu dan kelompok terjadikarena manusia hidup dan memiliki keberagaman yangmelahirkan kebutuhan, keinginan dan kepentinganbervariasi. Sama halnya, negara memiliki kebutuhan,kepentingan, ideologi dan kebijakan berbeda.Disini jelas bahwa konflik atau perbedaan yang saling tolaktarik merupakan realita kehidupan, yang dalam bahasaIslam dikenal dengan sunnatullah. Ia merupakan bagiandari iradah Allah untuk manusia yang harus diterima

K
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sebagai suatu kemestian. Artinya, manusia tidak mampumenghilangkan konflik sebab keberagaman dan pluralitasadalah prinsip hidup. Karena itu, konflik bersifat netral –tidak negatif dan tidak pula positif. Perlu dicatat bahwa disamping konflik pribadi (konflik internal) dan konflikantar individu (kelompok dan Negara), manusia dapat pulaberkonflik dengan Tuhan dan alam (makhluk Allah selainmanusia). Konflik dengan Allah dapat dipahami jika orangmenyadari bahwa iman setiap manusia dapat bertambahatau berkurang, dan pada tingkat keimanan terendahindividu merasa ketidaknyamanan beragama ataukebenaran. Konflik dengan Tuhan juga terjadi karenakebodohan yang membuat orang menyalahi ketentuanagama, atau memahami agama secara sempit sehinggamembawa kemudharatan bagi dirinya dan orang lain.Sedangkan konflik dengan alam (lingkungan, tumbuh-tumbuhan dan hewan) terjadi karena manusia, dengankebutuhan dan keinginan beragam, memanfaatkan alamuntuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keinginan manusiauntuk memanfaatkan sumber daya alam dan keinginanalam (seandainya dapat berbicara) untuk tidak disakiti dandijamah manusia adalah perbedaan tolak tarik yangmerupaka konflik anatara manusia dan alam.
Perbedaan antara Konflik dan Kekerasanekerasan merupakan akibat negatif dari konflik.Istilah negatif dalam konteks ini penting karenakonflik dapat pula berimplikasi positif jikaindividu atau kelompok dapat menyikapikonflik yang muncul secara tepat, sehingga melahirkankreativitas dan kompromi. Dengan kata lain, kekerasanadalah bentuk penyikapan konflik yang salah dan tidakkreatif, baik karena satu pihak memaksakan kehendaknyakepada pihak kehilangan kontrol dan mengalami
K
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kebuntuan. Kekerasan terlihat pula ketika Amerika Serikatmemaksakan kehendaknya atas Iraq dan ketika kelompokorang di Tolikara Papua menggunakan senjata menyerangorang Islam yang sedang merayakan Shalat Idul Fitri. Jugadianggap kekerasan jika pemerintah memaksakankehendaknya dan membiarkan rakyat kecil berada dalamkemiskinan dan keterpurukan, sementara mereka hidupmewah di atas penderitaan rakyat.Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kekerasanmemiliki arti yang lebih luas dari yang selama inidipahami. Ia memiliki tiga dimensi: perang atau aktivitassenjata seperti yang terjadi di Aceh, Papua atau Maluku;ketidakadilan seperti kemiskinan dan kelaparan; sertaberbagai bentuk diskriminasi. Karena itu, meski upayamenghindari dan menghentikan peperangan sangatpenting, tapi usaha menghilangkan ketidakadilan dandiskriminasi dalam masyarakat juga bagian yang amatesensial dari cita-cita mewujudkan perdamaian. Contohyang telah diberikan merupakan kekerasan antar manusia,namun kekerasan dapat pula terjadi dalam diri manusia(internal), antara manusia dengan alam atau antarmanusia dengan Khaliqnya.Kekerasan manusia terhadap alam terjadi ketika manusiamembuang limbah industri secara tidak bertanggungjawabatau penebagan hutan secara serampangan. Sementarakekerasan terhadap diri sendiri dan orang sekitarnya,misalnya stress berlebihan, putus asa, atau bunuh diri.Sedangkan kekerasan manusia terhadap Tuhan terjadiketika keraguan akan kebenaran yang digambarkan di atasberubah menjadi keingkaran, dan inilah yang disebutdengan kufur. Kekerasan terhadap Tuhan juga terlihat saatmanusia mengingkari aturan dan ketentuan-Nya yanglepas dan pasti, seperti membunuh tanpa alasan yang jelas.Pembunuhan, dan hampir semua bentuk kekerasan
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pribadi, antar individu (kelompok) dan dengan alam yangdigambarkan di atas, memiliki implikasi ganda. Dari satusisi ia merupakan kekerasan terhadap orang atau makhlukTuhan yang lain.

Skema 1. Bentuk kekerasan manusiaSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh,Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU), CIDA,Nonviolence International dan USIPPembahasan tentang konflik dan kekerasan memperjelasbahwa keduanya berbeda namun berhubungan – konflikmerupakan sebab dan kekerasan merupakan suatu akibat.Perbedaan berpotensi melahirkan ketidaknyamanan,pertentangan, dan ketidaksukaan, sementara kekerasanmerupakan akumulasi (penumpukan) dari perbedaan yangtidak dinetralisir, sehingga terjadi benturan di antarasesama anggota masyarakat. Artinya, konflik yangmerupakan proses alamiah yang terjadi dalam kehidupanmanusia karena perbedaan kebutuhan, kepentingan nilai,keyakinan, etnis, warna kulit dari jenis kelamin merupakansebab, sedangkan diskriminasi dan pembunuhanmerupakan akibat dari kegagalan manusia dalammenyikapi perbedaan di antara mereka. (lihat Syahrizal,Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh).
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Penyikapan terhadap Konflikelah disebutkan bahwa konflik pada dasarnyamerupakan sesuatu yang netral. Ia bisa menjadipositif atau negatif, tergantung padapengelolaannya. Konflik yang disikapi denganbenar akan memunculkan nilai positif yang dapatmembangkitkan kesadaran untuk mencari solusi alternatifdan kreatif terhadap berbagai persoalan, yang akhirnyamelahirkan perubahan dan perbaikan dalam seluruhdimensi kehidupan. Di samping itu, penyikapan positifdapat juga membuat individu lebih dewasa dalammemandang perbedaan sehingga ia mampu menerima danmengharghai eksistensi orang lain. Sebaliknya, konflikdapat berimplikasi negatif yang berakibat pada pertikaian,permusuhan, pembunuhan dan peperangan. Semua inibersifat dekstruktif (penghancuran) bagi para pihak.

Skema 2. Penyikapan KonflikSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh,Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU), CIDA,Nonviolence International dan USIPPada umunya individu menghadapi konflik dengan salahsatu dari dua pilihan: menghindari atau menyelesaikannya.

T
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Penghinaan (denial) berarti bahwa orang atau kelompokyang sedang bermasalah menganggap: (1) konflik yangdihadapi tidak ada (2) konflik yang dihadapi tidak serius,atau (3) konflik yang dihadapi  tidak mungkin diselesaikan.Sedangkan, pendekatan yang bersifat penyelesaianmerupakan penyikapan konflik secara aktif dimanaindividu atau kelompok mengakui keberadaan konflikyang secara aktif dimana individu atau kelompokmengakui keberadaan konflik, dan berusaha untukmenyelesaikannya. Skema di bawah dapat lebihmemperjelas respon orang atau kelompok terhadapkonflik.

Skema 3. Kemungkinan Respon terhadap KonflikSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh,Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU), CIDA,Nonviolence International dan USIPPaparan dan skema di atas memperjelas bahwa akibat darikonflik terletak pada cara pengelolaan dan penyikapannya.Penyikapan positif yang digambarkan sebelumnya jugadikenal dengan jalan “fungsional”. Fungsional di sini
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membangun secara konstruktif dalam arti bahwa konflikyang disikapi secara baik dan tepat dapat mewujudkankeharmonisan dan kedamaian. Sebaliknya, penyikapanyang negatif dikenal dengan jalan disfungsional dan inibermakna dengan mengabaikan fungsi dan ketepatanpengelolaan. Akibatnya, ia akan menimbulkan kekacauandan kehancuran. Skema di bawah mengilutrasikan realitaini. Perlu diingat bahwa pengelolaan konflik secara keliruyang berakibat pada munculnya kekerasan danpeperangan amat sering terjadi dalam sejarah manusia,termasuk ummat Islam, bahkan di kalangan para sahabatNabi sekalipun. Karena itu manusia harus lebih serius danterfokus dalam menyikapi konflik yang ada, demimenghindari kekerasan dan kefatalan. (lihat Syahrizal,Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh).
DISFUNGSIONAL(Pengelolaan yang salah) FUNGSIONAL(Pengelolaan yang baik)

DESTRUKTIF/LAKNAT
 Pertikaian
 Permusuhan
 Perkelahian
 Pembunuhan
 Peperangan
 Dan sebagainya

KONSTRUKTIF/RAHMAT
 Mendewasakan Manusia
 Kreatif dalam berpikir
 Memperkuat tali silaturahim
 Membangun kerjasama
 Hidup dalam keberagaman
 Dan sebagainya

Skema 4. Pengelolaan KonflikSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama
Aceh, Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU),CIDA, Nonviolence International dan USIP

KONFLIK
(IKHTILAF
)
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Faktor Penyebab Konflikemahaman menyeluruh tentang faktor pemicukonflik dapat membuka peluang bagi solusi yangtepat dan efektif terhadapnya. Hakikat konfliktidak selamanya berupa penampakan lahiriah,seperti perbedaan persepsi antara suami istri dalam halpengeluaran uang, atau dua orang tetangga yang tidaksaling berbicara karena perbedaan pandangan tentangbatas pagar rumah mereka. Sering sekali ego (keakuan)masing-masing mengontrol relasi suami-istri atauhubungan bertetangga dimana isu mendasar bukan padapersoalan teknis tentang sasaran pembelanjaan uang ataubatas pagar. Sama halnya, konflik antar etnis dan ras kerapterjadi karena persoalan keinginan salah satu pihak untukdiakui eksistensinya, dan bukan karena persoalan dendam.Konflik antar negara muncul karena ego dan rasasuperioritas suatu negara atas yang lain, bukan karena halyang bersifat teknis. Karena itu, pengklasifikasian konflikberdasarkan faktor yang rasioanl dan logis dapatmembantu individu dalam melihat hakikat konflik yangsebenarnya. Kemampuan ini akan memberikan solusiterbaik dan tepat dalam penyelesaian masalah (Fountain,1997:131).Sejumlah isu menjadi persoalan tuntutan, atau perebutandalam suatu konflik, diantaranya:1. Sumber daya, segala sesuatu yang diperselisihkanuntuk dimiliki dan diakses oleh para pihak, sepertimakanan, air, minyak, uang, peralatan, fasilitas, tanah,dan sebagainya.2. Perasaan: persyaratan atau kebutuhan emosional yangmesti dimiliki setiap manusia, seperti: rasa cinta,perhatian, penegasan dan dukungan, identitas, otonomi,kontrol dan penghargaan.

P
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3. Nilai: keyakinan, prinsip atau alasan ideal yang berakardari agama, budaya, tradisi, afiliasi politik atau sosialmaupun pendirian pribadi.

Gambar 1. Ilustrasi Faktor Penyebab KonflikSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh,Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU), CIDA,Nonviolence International dan USIP
Aspek Pemicu Konflikisamping tiga klasifikasi di atas, secara detilpemicu konflik dapat dibagi kepada lima aspekyaitu faktor kultural, struktural, institusional,ekonomi dan pendidikan. Penjelasannyasebagai berikut:
1. Faktor KulturalKultur atau budaya merupakan aspek yang dapatmelahirkan tolak tarik antar perbedaan. Ini mudahdipahami karena budaya terdiri dari adat istiadat,tradisi, nilai, bahasa, pola sikap dan pandangan hidup,serta seni yang dimiliki dan berkembang dalamkelompok masyarakat berbeda antara satu komunitas

D
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budaya dengan yang lain. Perbedaan ini harus dipahamidan dihormati oleh setiap individu ataupun kelompok,kalau tidak ia berpotensi melahirkan pertentangan danketidaknyamanan.Konflik kultural sering muncul karena sikap tertutup,dimana individu atau kelompok budaya memilikiketerikatan yang berlebihan dengan budayanya,sehingga menghambatnya untuk mengenal, memahami,dan menghargai eksistensi budaya lain. Tarik ulurperbedaan budaya juga terjadi karena sikapekslusifisme (anniyah) budaya, yang mendorongpemilik kultur untuk menganggap bahwa budaya diridan kelompoknyalah yang paling benar, pandanganekslusivisme budaya berpotensi melahirkan konflik,terutama jika kelompok lain juga berpandanganeksklusif seperti mereka.
2. Faktor strukturalStruktur merupakan salah satu pemicu dalammasyarakat. Struktur dalam hal ini adalah susunan dantata hubungan social dalam suatu masyarakat, yangbiasanya ditandai dengan adanya unsure atau elemenyang meliputi: pemimpin, rakyat, orang kaya, orangmiskin, laki-laki, perempuan, ulama, kaum intelektualdan sebagainya. Masing-masing elemen ini memilikiperan dan fungsi tersendiri dalam suatu strukturkehidupan masyarakat.Pemimpin berfungsi sebagai pengatur, pelindung danpengayom rakyat dalam mewujudkan cita-citakelompok, yang dalam konteks negara, misalnyakeamanan, kemakmuran, kesejahteraan, keadilan dansebagainya. Sebaliknya, rakyat merupakan stakeholders(pemegang mandate) pembangunan yang harus terlibatdalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi suatu
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program. Di samping itu, rakyat juga harus mendukungkebijakan pemimpin yang mengarah pada perwujudankesepakatan dan semangat bersama. Sebagaimanahalnya peran pemimpin dan rakyat, orang kaya (al-
aghniya) dan penduduk miskin (al-masakin) jugamemiliki fungsi yang saling melengkapi satu sama lain.Meskipun mampu membeli segalanya dengan uang,orang berada membutuhkan orang miskin yang menjualjasa dan servicenya (pelayanan). Sebuah perusahaanatau pemilik modal, misalnya memerlukan tenaga danjasa orang miskin (buruh) agar perusahaannya dapatberoperasi, sementara buruh memperoleh pekerjaanyang disediakan pemilik modal. Kerjasama(mutualisme) ini digambarkan al-Qur’an sebagaikerjasama untuk kebaikan dan taqwa, dan bukan untukberbuat keji dan permusuhan (QS.al-Maidah:2).Pada aspek lain, keberadaan laki-laki dan perempuanjuga penting dalam sebuah struktur sosial, baik dalamkapasitas mereka sebagai ulama, intelektual, suami istriatau ayah-ibu dalam rumah tangga. Laki-laki berperansebagai pencari nafkah, pembimbng dan pemberipenyadaran, tapi juga sebagai sumber ide dan penjagamoralitas. Perempuan demikian pula berfungsi sebagaipembina dan guru keluarga, sebagai pengemban tugaskekhalifaan  dalam membangun umat. Ketika elemenmasyarakat ini, disamping memberi jasa, jugamembutuhkan komponen lain dalam kelompok.Semua elemen sosial di atas bila tidak berfungsi danterstruktur dengan baik akan melahirkanketidakseimbangan dan kesenjangan (konflik), yangdapat mendatangkan perpecahan. Konflik yangdisebabkan oleh faktor struktural ini dapatdikendalikan dengan mengubah pola hubungan anggotamasyarakat secara lebih adil. Proses penyadaran bahwa
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setiap unsur dalam kelompok membutuhkan satu samalain juga menentukan agar ruh kesederajatan, dankeadilan dapat terwujud.Agar cita-cita ini menjadi realita, struktur atau tatahubungan social kemasyarakatan membutuhkan aturandan perundang-undangan yang lazimnya berakar dariagama dan kebiasaan masyarakat. Perundang-undangan ini merupakan rambu-rambu struktur sosialyang telah disepakati, baik karena ia merupakan prinsipagama atau karena dilahirkan melalui consensus.Semua rambu sosial ini merupakan refleksi keberadaankelompok juga menentukan bentuk perilaku individudan anggota masyarakat.
3. Faktor InstitusionalIntitusi adalah wadah atau lembaga yang menampungdan memperjuangkan kepentingan sejumlah orang ataukelompok yang memiliki tujuan yang sama. Ia dapatberwujud lembaga sosial, keagamaan, politik, bisnis,pendidikan dan lain-lain. Keberagaman institusiberpotensi melahirkan konflik, bahkan kekerasan, baiksecara internal maupun secara eksternal. Konflik antarinstitusi terjadi karena sejumlah alasan: (1) perebutanlahan dan sumber daya yang tidak sehat antar insitusi;(2) kepicikan pemimpin dan ketertutupan anggotainstitusi; (3) lemahnya peraturan atau implementasiperundang-undangan yang mengatur eksistensiinstitusi.Sebaliknya, konflik internal lembaga dapat terjadi jikaorganisasi tersebut tidak memiliki visi yang jelas,manajemen yang baik dan terbuka, serta sistempengelolaan yang solid. Visi adalah cita-cita masa depanyang ingin diwujudkan melalui kegiatan yangdilaksanaka saat ini. Kelemahan dalam visi menjadikan
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institusi itu mudah digiring oleh pihak yang memilikiinterest (kepentingan), dan ini dapat merugikanlembaga tersebut. Kekuasaan militer yang tidakmemiliki visi yang jelas, misalnya, akan mudahdigunakan oleh penguasa untuk mendukungkebijakannya, meskipun hal itu merugikan rakyat.Sebuah institusi juga membutuhkan sistem manajemenyang baik dan terbuka. Manajemen adalah suatukegiatan perencanaan, pengorganisasian,kepemimpinan, penilaian dan pengendalian sertapenggunaan sumber daya institusi untuk mencapaitujuan yang telah ditetapkan.Manajemen yang baik adalah manejemen yang terbuka,dimana semua pengurus, dan anggota terlibat dalamberbagai proses dan aktivitas lembaga, terutama dariperencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Ini mudahdipahami karena ketertutupan akan menimbulkanmasalah dari dalam, berupa ketidakharmonisanhubungan antara pimpinan dan bawahan, atau antarsesama staf (anggota), yang berpuncak padaketidaklancaran aktivitas institusi. Kelemahanmanajemen juga berpengaruh pada efektivitas daneksistensi kerja, akhirnya menghilangkan kepercayaan,karena lembaga itu tidak mampu memberikanpelayanan publik secara memadai. Karena itu,manajemen sebuah institusi harus menganut sistemdemokratis dan partisipatif, agar kecurigaan, sikaparogansi dan otoriter, pemaksaan kehendak danpenyelewangan dapat diminimalkan dan dihindari.Sebagai alasan di atas, konflik dalam lembaga dapatmuncul jika individu atau kelompok dalam institusibekerja bukan untuk mewujudkan cita-cita bersama,tapi untuk tujuan pribadi atau golongan. Praktek inicenderung melahirkan berbagai kelompok baru yang
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memiliki kepentingan berbeda danri kebijakankebijakan institusi. Potensi konflik menjadi lebih intens(kuat) ketika individu atau kelompok itu mendominasilembaga dan memaksa pengambilan keputusan tanpamelalui proses musyawarah yang demokratis. Dalamkondisi ini, sumber daya dan aktifitas organisasi akanterabaikan, dan akhirnya institusi mengalamikemunduran bahkan bubar.

Skema 5. Hirarki Kebutuhan, Keinginan dan KepentinganSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh,Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU), CIDA,Nonviolence International dan USIP
4. Faktor EkonomiManusia sebagai makhluk hidup memiliki berbagaikebutuhan. Literatur Islam mengklasifikasi kebutuhanmanusia dalam tiga tingkatan: kebutuhan pokok(dharuri) seperti makanan, pakaian, tempat tinggal,layanana kesehatan dan pendidikan; kebutuhansekunder (hajiah) seperti kendaraan dan pendidikan;kebutuhan pelengkap (tahsiniah) seperti keharusanakan hiburan. Untuk memenuhi semua kebutuhan inimanusia melakukan kegiatan ekonomi. Dalammenjelaskan aktivitas ekenomi manusia cenderungdipenguruhi oleh keinginan untuk mendapatkan
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keuntungan sebesar-besarnya, sehingga melupakankebutuhan dan kepentingan orang lain. Ini berakibatpada kegiatan ekonomi yang tidak adil sehinggamelahirkan ketimpangan dalam masyarakat, baik dalamskala kecil maupun global. Pada tatanan ini konflik akanmuncul, yang kalau tidak disikapi akan melahirkankekerasan sepeerti pemerasan, pemiskinan danpenghancuran. Karena itu, konflik, misalnya antarburuh dan pengusaha, antara pembantu dan majikandan antara negara miskin dan negara maju seharusnyaditangani dengan baik.
Kompleksitas Kehidupan

Gambar 2. Ilustrasi Pemicu KonflikSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh,Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU), CIDA,Nonviolence International dan USIPSayangnya, manusia belum mampu mengatasikebanyakan politik yang berkaitan dengan ekonomi,sehingga hak pihak yang lemah selalu terabaikan.Perbedaan kepentingan antar negara maju dan negaraberkembang, misalnya telah melahirkan kekerasan
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(pemiskinan) pada tingkat global. Negara maju yangberpenduduk sekitar 20% dari total populasi bumimenguasai lebih 80% sumber daya dan aset dunia,sedang negara miskin dan berkembang dengan populasi80% dari total populasi bumi menggunakan hanya 20%dari total kekayaan bumi. Kekerasan ekonomi initergambar dalam ilustrasi berikut.Dominasi negara kaya akan aset dunia muncul karenaprinsip ekonomi kapasitas yang menjadi bagian anutanmasyarakat barat. Pandangan yang ditemukan AdamSmith (1723-1790) ini menekankan bahwa setiapindividu memiliki kebebasan penuh untuk berusahadalam memperoleh keuntungan sebesar-besarnyadengan modal yang sekecil-kecilnya. Dalam prakteknya,sistem ekeonomi kapitalis cenderung mengabaikanetika dan moralitas hidup berkelompok, keadilan dankepentingan orang lain. Disamping itu, ekonomikapitalis telah mengembangkan pola hidupmaterialisme dan konsumerisme demi mendukungpeningkatan ekonomi aktivitas ekonomi.Prinsip kapitalis berseberangan dengan semangatekonomi Islam yang menekankan keadilan (justice),persamaan (fairness), keseimbangan (equilibrium), dankemashlahatan bersama (welfare). Karena itu, kegiatanekonomi harus menyeimbangkan antar kepentinganpersonal dan kebutuhan komunal, yaitu upaya mencarikeuntungan berganda dengan semangat memeliharahak dan kemashlahatan orang lain. Praktek ekonomiislam ini akan menghambat orang dari pemerasanburuh, perampasan hak milik orang lain danpemerkosaan hak publik.
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Tapi harus diakui cita-cita ekonomi Islam yang begituagung belum menjadi realita. Ini dapat dilihat darisejumlah indikator:a. Hampir semua negara dan masyarakat Islam, tanpakecuali merupakan negara miskin (south countries)dan terbelakang, padahal banyak dari negara inimemiliki sumber daya alam yang cukup besar,b. Kekayaan sumber daya alam, seperti minyak, gasbumi, emas, kayu dan sumber daya alam lainnyadikontrol oleh sebagian kecil individu, sehinggamenjadi amat kaya sedangkan rakyat kecilbertambah papa,c. Penindasan dan pemerasan wong cilik sering kaliterjadi di semua masyarakat Islam, dan dalambanyak hal lebih parah dari perlakuan dunia Baratyang kapitalis,d. Ketidakjujuran dalam berbisnis, sepertiketidakcukupan timbangan dan jumlah,penyembunyian dan penyelipan benda busuk yangmerugikan pembeli, dan penipuan argo taksimerajalela di kalangan masyarakat Islam,e. Pencurian dan penyalahgunaan kekayaan publikmelalui korupsi, penggelembungan harga, danproyek fiktif merata di semua negara danmasyarakat Islam, sementara praktek semacam initerminimalisir di negara kapitalis.
5. Faktor PendidikanPendidikan merupakan kebutuhan dharuri manusiayang berfungsi untuk mempersiapkan individu agardewasa secara spiritual, moral, intelektual, sosial danmaterial. Dewasa secara spiritual bermakna bahwa iataat pada aturan Tuhan yang dalam bahasa agamadikenal dengan taqwa. Ketaatan kepada Allah harusjuga terimplementasikan dalam empat kedewasaanyang lain, karena kedewasaan spiritual merupakan azas
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bagi seluruh kualitas dan aktifitas manusia. Dewasasecara moral berarti orang itu memiliki akhlak terpujidan kepribadian yang menyenangkan, serta mampumemelihara diri dari hal tercela. Matang secaraintelektual bermakna bahwa ia memiliki ilmu yangdalam dan ketajaman berpikir, berwawasan luas, danterbuka terhadapat keberagaman. Dewasa secara sosialberimplikasi bahwa orang tersebut memiliki kecakapandalam bergaul, peka terhadap realitas sosial, mampumemahami berbagai elemen dalam masyarakat, mampumenempatkan diri dengan situasi dan kondisi, sertadiplomatis dalam menghadapi perbedaan. Dan akhirnyaorang tersebut memahami pola hidup sehat, danmampu mengupayakan sumber ekonomi dalam bataswajar dan menikmatinya.Semua aspek kedewasaan ini harus merupakantotalitas, sehingga melahirkan manusia yang secarasecara jiwa dan fisik, stabil dalam bertindak, cakap(skillfull) dalam mengambil keputusan dan proaktif(aktif berperan) untuk kebaikan. Artinya, manusia yangmemiliki kedewasaan ini dapat mengaktualisasikan dirisecara sempurna sebagai khalifah Allah di muka bumi.Karena itu, pendidikan harus mengupayakanperwujudan kelima cita-cita pendidikan ini, kalau tidakdaerah akan terus melahirkan generasi yang tidakmampu berkiprah di tingkat lokal, nasional dan global.Konsekuensinya kita akan terus berasa dalam konflikdan kekerasan baik sosial, ekonomi, budaya, politik danbahkan agama.Pendidikan yang baik adalah pendidikan yangmenganut proses belajar mengajar partiaipatif, kreatif,dan dialogis. Untuk mewujudkan cita-cita pendidikanini diperlukan guru yang berkualitas dan mampumemosisikan diri sebagai fasilitator, dan bukan hanya
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pentransfer ilmu, murid yang rajin, disiplin dan kreatif,fasilitas yang cukup dan bermutu, dana yang memadai,sistem yang baik dan tersktruktur dan tersedianyamateri yang sesuai dengan tujuan pendidikan,kebutuhan pasar, potensi serta minat peserta didik.Semua faktor ini akan dapat mengarahkan murid untukmenjadi manusia yang memiliki keshalihan dalamagama, kemandirian dan kritis dalam berpikir,bijaksana dalam bersikap dan menyenangka dalambertindak. (lihat Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai
Perspektif Ulama Aceh).

6. Faktor Perubahan nilai yang cepat dan mendadak
dalam masyarakat.Perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi,tetapi jika perubahan itu berlangsung cepat ataubahkan mendadak, perubahan tersebut dapat memicuterjadinya konflik sosial. Misalnya, pada masyarakatpedesaan yang mengalami proses industrialisasi yangmendadak akan memunculkan konflik sosial sebabnilai-nilai lama pada masyarakat tradisional yangbiasanya bercorak pertanian secara cepat berubahmenjadi nilai-nilai masyarakat industri. Nilai-nilai yangberubah itu seperti nilai kegotongroyongan bergantimenjadi nilai kontrak kerja dengan upah yangdisesuaikan menurut jenis pekerjaannya.Hubungan kekerabatan bergeser menjadi hubunganstruktural yang disusun dalam organisasi formalperusahaan. Nilai-nilai kebersamaan berubah menjadiindividualis dan nilai-nilai tentang pemanfaatan waktuyang tidak ketat berubah menjadi pembagian waktuyang tegas seperti jadwal kerja dan istirahat dalamdunia industri. Perubahan-perubahan ini, jika terjadiseara cepat atau mendadak, akan membuatkegoncangan proses-proses sosial di masyarakat,
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bahkan akan terjadi upaya penolakan terhadap semuabentuk perubahan karena dianggap mengacaukantatanan kehiodupan masyarakat yang telah ada.
Bentuk Konflik dan Kekerasanelah dipaparkan bahwa konflik dan kekerasanmerupakan dua hal yang berbeda, namunmemiliki hubungan sebab akibat yang tidakmutlak. Artinya, konflik yang merupakan realitasalamiah kehidupan dan dapat terjadi pada diri sendiri,keluarga dan masyarakat, tidak harus berakhir dengankekerasan. Ini dimungkinkan sebab kekerasan dapatdihindari jika orang mampu memahami dan mengelolatarik-menarik antar perbedaan dengan baik. Proses positifini dikenal dengan reaksi konstruktif terhadap konflik danbertujuan untuk menimilasiri atau bahkan meniadakankekerasan.Untuk mencapai cita-cita ini setiap individu harusmengenal jenis konflik yang lazim terjadi dalammasyarakat: konflik tersembunyi (laten), konflik terbuka,dan konflik di permukaan. Konflik tersembunyi  adalahkonflik yang terpendam dan tidak kelihatan, namun parapihak menyadari bahwa mereka sedang berkonflik. Konflikini amat berbahaya bila tidak diangkat ke permukaan,karena akan menggumpal, membesar dan meledakmenjadi kekerasan. Karena itu, konflik terpendam ini perludibuka dan dianalisa supaya kita mengetahuipermasalahan yang sebenarnya, sehingga dapat membantumencari solusi yang tepat dan kompromistis.Sebaliknya, konflik terbuka merupakan konflik yangkelihatan karena pihak saling memperlihatkanketidakakuran dan ketidaksenangan satu sama lain secaraterbuka (nyata), sehingga pihak ketiga pun merasakan dan

T
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mengetahui konflik mereka. Konflik terbuka ini biasanyamemiliki akar yang dalam dan nayata, sehinggamembutuhkan berbagai tindakan untuk mengerti danmengatasi penyebab serta efeknya. Sedangkan konflik dipermukaan merupakan konflik yang tidak memiliki akaryang dalam dan nyata, dan lazimnya muncul akibatkesalahpahaman dalam menerima informasi atau karenaekspresi emosi yang tiba-tiba atas suatu kejadian. Karenaitu, ia agak mudah untuk diselesaikan.Selain ketiga tipe konflik di atas, ada pula suasana dimanatarik-menarik antar perbedaan, baik dalam diri pribadi,keluarga atau masyarakat, tidak menjadi persoalan.Kondisi seperti ini ditemukan pada indidvidu yang dewasadalam arti yang sesungguhnya, dalam keluarga yangharmoni, dan masyarakat yang dinamis dan kompromistis.Suasana seperti ini dikenal dalam ilmu resolusi konflikdengan “tanpa konflik”. Istilah ini sedikit membingungkankarena sesungguhnya individu atau masyarakat tersebutbukan tidak memiliki masalah atau “tanpa konflik”, tapilebih karena mereka mampu menyikapi persoalan yangmuncul secara arif dan benar.Diagram di bawah ini menunjukkan pola perilaku manusiaserta implikasinya terhadap bentuk konflik yangdiilustrasikan dengan gambar pohon konflik. Diagram dibawah juga menggambarkan berbagai tipe konflik untukmenuntun kita agar mencari berbagai kemungkinanintervensi. Semua kondisi yang disebutkan tidak ada yangideal karena keempat situasi atau jenis konflik tersebutmemiliki potensi dan tantangan tersendiri, namun, yangdiperlukan adalah upaya terus menerus untuk mengelolakonflik sehingga berada pada intensitas optimun (baik)yang memungkinkan upaya penyelesaian. Ini penting,sebab pada dasarnya konflik memiliki aspek positif bagiindividu, keluarga dan masyarakat. Tanpa masalah
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manusia akan menjadikan statis, tidak memiliki dayaperbaikan internal, dan tidak mempunyai kreativitas dandinamika. Namun, sisi negatifnya adalah bila intensitaskonflik terlalu tinggi, ia akan sulit dikendalikan yangakhirnya dapat menganggu kinerja dan aktifitas individudan kelompok.

Gambar 3. Ilustrasi Pohon KonflikSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh,Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU), CIDA,Nonviolence International dan USIPIntinya, terdapat sejumlah pemahaman utama yangberkaitan dengan konflik:1. Konflik memiliki fungsi dan tidak muncul tanpamanfaat. Individu dan kelompok tanpa kecuali memilikikonflik dalam hidupnya, dan ia muncul kareakeberagaman manusia ciptaan Tuhan. Keberagamanyang kadang kala melahirkan konflik dapat menjadipotensi bagi kepentingan kualitas dan semangat hidupmanusia.2. Konflik bersifat positif. Konflik tidak seharusnya dilihatsebagai tantangan bagi pembangunan perdamaian(peacebuilding). Ini dimungkinkan melalui upayamentransformasikan konflik menjadi suatu kesempatan
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bagi proses pembelajaran yang kreatif, sehingga iamendewasakan manusia dalam menghadapi berbagitantang hidup.3. Konflik adalah sunnatullah dan bersifat alami. Konflikmembuat kehidupan manusia menjadi lebih manusiawi,karena ia selalu ada di dalam setiap interaksi manusiadan masyarakat. Artinya, konflik membuka peluangbagi mereka untuk saling mengkritisi dan memperbaikikehidupan secara menyeluruh.Konflik merupakan dinamika bagi kehidupan yang terusberubah. Konflik dan perbuahan adalah dua dinamikakehidupan manusia. Keduanya memiliki tolak tarik yangsaling mempengaruhi konflik kedalam suatu prosesperubahan yang dinamis dan positif bagi kehidupanmanusia merupakan keharusan. (lihat Syahrizal, Dkk.
Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh)

Skema 6. Diagram Bentuk KonflikSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh,Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU), CIDA,Nonviolence International dan USIPSebagai respons negatif terhadap konflik, kekerasanmuncul karena individu, masyarakat atau negara tidakmampu mengelola dan menyelesaikan konflik yang terjadi
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secara baik dan tepat. Konflik dapat berubah menjadikekerasan karena:1. Kelalaian dan kebodohan yang membiarkan konflikmembesar dan meledak2. Saluran dialog dan wadah untuk mengungkapkanperbedaan tidak memadai.3. Suara ketidaksepakatan dan keluhan terpendam yangtidak didengar dan diatasi.4. Ketidakstabilan, ketidakadilan dan ketakutan dalammasyarakat secara luas.Sama halnya dengan konflik, kekerasan juga bervariasi. Iatidak hanya berbentuk perilaku yang terlihat, sepertipembunuhan, pemukulan, dan pemerkosaan, tapi dapatjuga berupa perilaku yang tidak dapat juga berupa perilakuyang tidak terlihat (sikap), seperti kebencian, ketakutan,ketidakpercayaan, rasisme, sexisme, dan ketidaktoleranan.Bentuk lainnya dari kekerasan bersifat konteks (keadaan),seperti diskrimanasi, pemiskinan dan monopoli ekonomi,pengengkangan hak asasi manusia, dan sebagainya. Ketigajenis kekerasan ini saling mempengaruhi satu sama lain,yang dapat digambarkan seperti berikut;

Skema 7. Perbedaan Jenis KekerasanSumber : Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh,Published by Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU), CIDA,Nonviolence International dan USIP



“Peace cannot be kept by force; It can only be achieved by understanding”.
[Albert Einstein]

If you want to make peace with your enemy, you have to work with your
enemy. Then he becomes your partner”

[Nelson Mandela]
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BAGIAN III
SOLUSI KONFLIK DAN KEKERASAN

enyikapan konflik dan penghentian kekerasanmerupakan keinginan setiap orang. Namun, tidaksemua individu memiliki kecakapan dalammenanganinya. Kecakapan (skill) dan langkahuntuk mengelolanya, dapat dipelajari  setiap orang. Diantara langkah tersebut adalah:
Identifikasi dan Analisa Masalahdentifikasi dan Analisa merupakan langkah awalyang dilakukan dalam menghadapi konflik dankekerasan. Ia bertujuan untuk mengkaji danmemahami akar dan penyebab konflik dari berbagaikonflik dari sudut pandang, dalam rangka menyusunstrategi dan merencanakan tindakan penyelesaian. Palingtidak ada sembilan alat bantu praktis yang dapatdigunakan untuk memahami dan mengindetifikasiberbagai peluang bagi penyelesaian konflik (Fisher,1998:18). Kesembilan alat bantu ini dapat diadaptasi dandisesuaikan dengan sifat, kondisi dan dinamika konflikyang sedang dianalisa. Berbagai alat bantu penganalisaankonflik ini akan efektif jika digunakan secara kombinasi,dimana suatu alat bantu didukung oleh teknik analisa lain.Kesembilan alat bantu tersebut adalah:
1. Penahanan konflikAdalah upaya untuk menunjukkan tinggi-rendah danbaik buruknya aktifitas yang digambarkan dalamtahapan waktu tertentu, seperti masa pra konflik,

PI
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konfrontasi, krisis, dan pasca konflik. Tujuan analisa iniyaitu:a. Melihat  tahapan dan mata rantai peningkatan danpenurunan konflik.b. Membahas pada tahapan mana situasi konflik saatini berada.c. Meramalkan pola peningkatan konflik di masa depandengan tujuan menghindari pola lama terulangkembali.d. Melacak periode dan waktu tentang isu yangdianalisa dengan meggunakan alat bantu lainnya.
2. Urutan kejadianMerupakan proses analisa yang menunjukkan urutankejadian dalam skala waktu tertentu. Alat bantu inibertujuan untuk:a. Mengungkapkan pandangan yang berbeda tentangsejarah konflik.b. Menjelaskan dan memahami pandangan para pihaktentang kejadian.c. Menentukan kejadian mana yang paling penting bagimasing-masing pihak.Urutan kejadian yang termuat dalam tabel di atas akanmembantu para pihak yang ingin menyelesaikanpersoalan mereka secara damai, untuk memahamiperbedaan persepsi dan kepentingan di antara mereka.Namun, tabel ini juga memperlihatkan bahwa dalamsemua perbedaan, setajam apapun, ia memiliki titikpersamaan. Catatan penting dalam menganalisamasalah dengan dengan menggunakan teknikpengurutan kejadian adalah bahwa pihak ketiga harusberhati-hati dalam pengungkapan dan pengurutan isu,sehingga persyaratan netralitas yang harus dimilikinyatidak terkompromi. Artinya, tidak boleh memihak ataumemberi penilaian benar atau salah terhadap informasidan urutan kejadian.
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3. Pemetaan konflikMerupakan sebuah konflik yang digunakan untukmenggambarkan hubungan antar para pihak yangberkonflik. Alat bantu ini bertujuan untuk:a. Memahami situasi dengan lebih baik.b. Melihat hubungan di antara berbagai pihak secaralebih jelas.c. Menjelaskan sikap pihak yang lebih kuat.d. Memeriksa keseimbangan masing-masing kekuatanatau kegiatan.e. Melihat posisi para pendukunh potensial.f. Mengidentifikasi kemungkinan titik awal tindakanpenyelesaian.
4. Analisa sikap, pandangan dan konteks.Alat bantu ini berusaha berbagai faktor yang berkaitandengan sikap, pandangan, dan konteks (situasi dankondisi) para pihak. Analisa berbasis sikap inibertujuan untuk:a. Melacak dan menentukan ketiga faktor itu (sikap,pandangan dan konteks) para pihak utama.b. Menganalisa hubungan antar berbagai faktortersebut.c. Menghubungkan ketiga faktor itu dengan berbagaikebutuhan, kecemasan dan potensi masing-masingpihak.d. Menentukan titik awal tindakan dalam suatu situasikonflik tertentu.
5. Analogi bawang bombay.Alat bantu ini merupakan suatu analisa yang dibuatberadasarkan tamsil bawang bombay dan lapisannya.Lapisan terluar merupakan posisi terdepan yangdiibaratkan dengan pengungkapan keinginan yangdapat dilihat dan didengar oleh semua orang. Lapisanterakhir adalah kebutuhan yang mesti dipenuhi. Jadi,
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analisa bawang bombay adalah suatu cara untukmenganalisa perbedaan pandangan tentang konflikmenurut para pihak yang bertikai. Tujuan dari analisaini adalah:a. Memahami posisi para pihak menurut persepsi danpandangan pihak luar.b. Memahami kepentingan dan kebutuhan masing-masing pihak.c. Mencari titik kesamaan antar kelompok sehinggadapat menjadi dasar bagi pembahasan selanjutnya.
6. Pohon konflik.Alat bantu ini merupakan suatu analisa yang berbentuksebatang pohon untuk mengurutkan isu-isu inti konflik.Analisa ini bertujuan untuk:a. Merangsang diskusi tentang berbagai sebab-akibatsuatu konflik.b. Membantu kelompok untuk menyepakati masalahini.c. Membantu kelompok atau tim dalam mengambilkeputusan tentang prioritas penyelesaian konflik.d. Menghubungkan rangkaian sebab-akibat suatukonflik dan menentukan fokus organisasipenyelesaian konflik secar efektif.
7. Analisa kekuatan konflikBertujuan untuk melacak dan memastikan berbagaikekuatan yang mempengaruhi suatu konflik karenadalam suasana konflik, pasti ada sejumlah kekuatan lainyang mendukung atau menghalangi usaha penyelesaiankonflik. Metode ini dapat mengindentifikasi kekuatanpositif dan negatif tersebut dan menilai kelemahan dankekuatannya. Metode ini berfungis untuk melihat lebihjelas kekuatan yang mempertahankan status-quokonflik.
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8. Analogi pilar.Alat bantu ini didasarkan pada keyakinan bahwa situasitertentu tidak benar-benar kokoh, tetapi ditopang olehberbagai faktor atau kekuatan yang disebut pilar-pilar.Tujuan analogi pilar ini adalah untuk:a. Memahami bagaimana berbagai struktur ditopang.b. Mengidentifikasi berbagai faktor yang membuatsituasi yang tidak diinginkan tetapi bertahan.c. Memikirkan berbagai cara untuk mengurangi ataumenghilangkan faktor negatif itu, atau jikamemungkinkan mengubahnya menjadi tekanankekuatan yang lebih positif.
9. Piramida.Alat bantu ini berupa piramida yang dapat menganalisakonflik yang bertingkat dan menunjukkan tingkatanpara pelaku utama. Analisa piramida ini bertujuan:a. Mengidentifikasi para pelaku utama, termasukkepemimpinan pada masing-masing tingkatan.b. Memutuskan pada tingkat mana kita sedangmengatasi konflik dan bagaimana melibatkantingkat-tingkat lainnya.c. Menilai berbagai tipe pendekatan atau tindakantepat yang dilakukan pada masing-masing tingkat.d. Mempertimbangkan berbagai cara untukmembangun keterkaitan antar tingkat.e. Mengidentifikasi para kelompok pendukung yangpotensial pada setiap tingkat. (lihat Syahrizal, Dkk.

Pendidikan Damai Perspektif Ulama Aceh).
Catatan: Serangkaian analisa di atas merupakan prosesyang berlangsung terus-menerus seiring denganperkembangan situasi, sehingga upaya penyelesaiankonflik dan kekerasan dapat disesuaikan dengan berbagaifaktor, dinamika dan keadaan yang terus berubah. Karenasalah satu ciri utama konflik adalah perubahan, maka
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aktifitas intesitas, ketegangan, dan kekerasan juga selaluberubah. Perubahan yang terjadi dalam suatu konflik perlusuatu konflik perlu selalu dipantau sebagai fakta yang akandijadikan bahan analisa.
Jalur Penyelesaian Konflik
1. Kemungkinan SosialLangkah kedua dari penyikapan konflik adalah analisaterhadap kemungkinan solusi. Kepercayaan iniberimplikasi bahwa semua masalah dapat diupayakanpenyelesaiannya. Jika solusi terhadap suatu masalahbelum ditentukan, tidak berarti bahwa masalah itutidak memiliki solusi. Kegagalan dalam menemukanjalan keluar disebabkan sejumlah faktor, diantaranya:a. Terputusnya komunakasi antar pihak yang bertikaib. Lemahnya pemahaman tentang akar masalahc. Kurangnya keinginan para pihak untukberkompromi yang dapat melahirkan kesepakatanyang dapat diterima bersamad. Gagalnya upaya mewujudkan saling pengertian(trust-building) antar para pihak.e. Pelanggaran atas kesepakatan awal yang tidakmendapat sanksi.f. Ketiadaan instansi pengawasan yang berwibawabdan kelemahan posisi pihak ketiga.
2. DialogDialog atau musyawarah untuk mufakat adalah salahsatu proses yang harus ditempuh dalam upayamenyelesaikan konflik dan kekerasan secara damai.Penyelesaian persoalan melalui musyawarah inimerupakan ajaran Islam (al-Imran: 159). Ajaran Islammenegaskan bahwa suatu proses dalam menemukankesepakatan sama penting dengan hasil akhir atautujuan dari proses itu. Dengan kata lain, damai dalam
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konteks ini bukan hanya tujuan tapi juga proses. Prosesini ditempuh dengan melibatkan seluruh komponenmasyarakat dalam suasana keterbukaan, toleransi danmenghargai keberagaman pendapat, tapi tetap berpijakkepada aturan agama dan rambu-rambu masyarakat.Sejarah Islam mencatat sejumlah peristiwa yang dicapaimelalui proses musyawah, misalnya Rasulullahbermusyawarah dengan para sahabat dalam halpenentuan posisi pasukan Islam dalam perang Badar.Musyawarah dikalangan para sahabat terjadi, misalnyadalam pemilihan Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalibmenjadi khalifah. Usman bin Affan menjadi khalifahketiga melalui proses syura yang dibentuk Umar binKhattab, khalifah kedua setelah Rasulullah. PemilihanAli bin Abi Thalib terjadi dalam suatu pertemuanterbuka, meskipun hanya dihadiri oleh sejumlahsahabat senior yang tinggal di Madinah. Meskipunberbeda model atau format, kedua pemilihan inimenampilkan praktek musyawarah dan dialog sebagaiproses penting dalam pengambilan keputusan.Dalam konteks kekinian, musyawarah seharusnyamelibatkan sebanyak mungkin anggota masyarakat jikaisu yang dibicarakan menyangkut kepentingan publik.Dialog yang melibatkan beberapa orang atau suatukelompok tidak akan menyelesaikan masalah, karenadiluar dialog itu masih ada aspirasu yang belumtertampung yang berakibat kepada ketidakpuasan dankekecewaan. Sedangkan musyawarah atau dialogsebagai langkah penyikapan konflik atau penghentiankekerasan harus melibatkan para pihak agarkepentingan, keinginan dan tuntutan mereka dapatdibicarakan secara jujur. Jika persoalan yang dihadapirumit, keterlibatan pihak ketiga yang berfungsi sebagaihakam (penengah dan mediator) merupakan suatu
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keharusan. Dalam berbagai kasus yang memerlukanpenengah, dialog akan sukses bilamana:a. Adanya penengah yang bijak, jujur dan tidakmemihak.b. Adanya keinginan kedua belah pihak untukberkomunikasi atau berdialog.c. Adanya suasana (ruang) dialog yang kondusif,seperti posisi tawar (bargaining position) masing-masing pihak yang kuat, tempat yang layak, dansebagainya.d. Adanya komitmen kedua belah pihak untukmemenuhi aturan dialog.



“Don’t let the behavior of others destroy your inner peace”.
[Dalai Lama]

“An eye for eye ends up making the whole world blind”
[Mahatma Gandhi]
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BAGIAN IV
IMPLEMENTASI SUATU SOLUSI

uatu solusi atau jalan keluar yang telah disepakatibersama perlu diimplemantasikan agar konflikantar para pihak berada dalam kondisi optimum(baik) atau kekerasan benar-benar dapatdihentikan, sehingga upaya penyembuhan dan penjalinankembali hubungan yang harmonis antara mereka dapatterwujud. Penerapan solusi ini bukanlah hal yang mudahterutama terhadap kasus yang sulit dan telah memakanbanyak korban dari kedua belah pihak.Pengimplemetasian suatu solusi menjadi lebih rumitkarena para pihak ada kalanya memiliki kecenderunganuntuk melanggar kesepakatan yang telah diterima. Karenaitu, penerapan solusi harus diperkuat dengan mekanisme(sistem) khusus yang diberi wewenang untuk menilaipelanggaran dan memberi sanksi terhadap pelanggar.Kalau tidak, kesepakatan yang telah diambil tidak akanterlaksana dengan baik, bahkan cita-cita mewujudkanperdamaian dapat menjadi buyar. Langkahpengimplementasian solusi konflik dan kekerasanmencakup beberapa poin berikut.
Persiapan Intervensi1. Pemetaan kondisi: kerangka kerja untuk mengetahuireaksi individu atau kelompok terhadap kesepakatanyang telah diambil oleh para pihak, sehingga membantumereka dalam menentukan langkah lanjutan.

S
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2. Pengidentifikasian prasangka: upaya untuk mengenaldan mengurangi prasangka para pihak yang sedangberkonflik atau terlibat dalam kekerasan dalam rangkamenciptakan trust-building (saling mempercayai)antara mereka.3. Suasana kondusif: upaya penciptaan kondisi kondusifagar pengimplementasian solusi dimungkinkan.
Meningkatkan kesadaran dan mobilisasi
untuk mendukung solusi1. Melobi: mendekat para pengambil keputusan dan orangyang memilik hubungan dengan mereka untuk mencaridukungan terhadap keputusan dan solusi yang teladisepakati.2. Berkampanye: tindakan yang bertujuan untukmenggerakkan masa agar mendukung solusi yang ada.3. Aktifitas kongkrit: tindakan yang bertujuan utnukmenjawa sebagian akar persoalan agar individu ataumasyarakat dapat melihat bahwa kesepakatanmerupakan sesuatu yang menguntungkan.
Antisipasi di Masa Datang1. Pencegahan: Mencegah pelanggaran dan peningkatanintensitas konflik, serta kekerasan, melalui penentuanmekanisme yang jelas, sehingga pengawasan danpengevalusian terhadap penerapan solusi, danpemberian sanksi terhadap pelanggaran dimungkinkan.2. Keamanana. Perlindungan: penjagaan secara fisik oleh kelompokyang lebih kuat, misalnya organisasi lokal atauinternasional, terhadap suasana atau orang sehinggasolusi dapat diterapkan sesuai dengan rencana.
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b. Pemantauan dan observasi: upaya dan tindakanpengumpulan informasi dari sumber pertama danmasyarakat untuk mengetahui bahwa kesepakatansedang benar-benar dilaksanakan.3. Kemungkinan PenyelesaianJika solusi yang muncul merupakan kesepakatan awal,intervensi juga mencakup:a. Membangkitkan kepercayaan: membangkitkankembali saling percaya dan keyakinan antar parapihak yang berkonflik.b. Memfasilitasi dialog: memungkinkan para pihakuntuk berkomunikasi secara langsung dan kontinue.c. Negosiasi: proses yang memungkinkan para pihakuntuk mendiskusikan berbagai kemungkinan.d. Mediasi: suatu proses interaksi dengan melibatkanpihak ketiga (hakam), yang biasanya dilakukan jikaupaya negosiasi mengalami kemacetan. Namun,sama dalam negosiasi, para pihak harus mencarijalan keluar terhadap persoalan mereka.e. Arbitrasi: tindakan pihak ketiga yang diberiwewenang dan memiliki kekuasaan untukmenentukan kesepakatan. Arbitrasi dilakukan jikapara pihak melumpuhkan wewenangnya kepadaarbitrator. (lihat Syahrizal, Dkk. Pendidikan Damai
Perspektif Ulama Aceh)





“I believe in the religion of Islam. I believe in Allah and peace”
[Muhammad Ali]

“It isn’t enough to talk about peace. One must believe ini it. And it isn’t
enough to believe in it. One must work at it”.

[Eleanor Roosevelt]
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BAGIAN V
PENUTUP

ntuk mengatasi konflik yang disebabkan olehkekurangpahaman mengenai ajaran-ajaranagama yang dianut oleh umat manusia, ataukarena faktor suku dan ras, atau konflik sosiallainnya adalah bahwa setiap pemeluk agama harusmembangun kesadaran ”Peacemindset” dalam setiapdinamika kehidupan.  Membangun peacemindsetdimaksudkan untuk merubah sistem kepercayaan(agama) dan sistem sosial yang cenderung  bermasalahyang bertujuan semata-semata sebagai alat untukmemahami fungsi dan ciri naluri (fitrah) manusia.Oleh karena itu, dalam rangka menerjunkan diri ke dalamsebuah kesadaran teologis misalnya, tidak perlumenyisihkan diri kendati dalam waktu sementara darikepercayaan yang dianut, agar bisa bertindak objektifterhadap orang lain. Agama dan kepercayaannya tetapdipegang teguh sedangkan perbedaan dan persamaanantara agama yang dipeluknya dengan agama orang lainharus ditunjukkan. Berdasarkan pengertian seperti inilahmaka rasa simpatik dan saling menghargai akan dapatditegakkan, kesepahaman dalam perbedaan yang oleh H.Mukti Ali disebut sebagai agree in disagreement dapatdibiasakan  (H.A.Mukti Ali, 1975:6-7)Problematika krusial yang dihadapi masyarakat modernsekarang adalah tumbuhnya kecenderungan egosentris,primordial dan sektarian, bukan lagi kebersamaan. Oleh

U
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karena itu, diperlukan sebuah laboratorium yang mendidikketerampilan masyarakat untuk dapat hidup dalamperbedaan, baik warna kulit, suku, dan agama.Dalam kaitan ini, M. Qasim Mathar sudah merintis sebuahsekolah (TK Matahari dan TK Ananda) yang menanamkantoleransi sejak dini. Mereka bermain bersama danmemiliki program mengunjungi tempat-tempat ibadah danbercengkrama dengan pemuka agama di tempat ibadahtersebut. Dari sini diharapkan tumbuh generasi-generasiyang mampu mengawal kehidupan berbangsa danbernegara atas landasan kedamaian, kebersamaan dankasih sayang. Dalam sebuah seminar Qasim Matharberkata: ”Tidak usah merisaukan generasi yang sedangberkonflik sekarang. Bangun saja TK yang didalamnyaditanamkan dan dirawat rasa kasih sayang terhadapdirinya, keluarga dan orang lain, sehingga suatu saat ketikamereka dewasa dan memasuki usia siap berkonflik, kasihsayang dan kebersamaan yang terawat itu membimbingmereka dalam hidup bersama dengan orang lain yangberbeda.



“Wars begin in the minds of men, and in those minds, love and compassion
would have built the defenses of peace”.

[U Thant]

“There was never a good war or a bad peace”
[Benjamin Franklin]
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